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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENAMBAHAN PVP K-30 PADA BERBAGAI 

KONSENTRASI TERHADAP MUTU TABLET EKSTRAK DAUN 

CERME (PHYLLANTHUS ACIDUS) 

 
Juleiny Selfiani 

2443004022 
 
 

Telah dilakukan penelitian tentang formulasi tablet dari ekstrak daun cerme 
dengan bahan pengikat PVP K-30 konsentrasi 1%, 2%, 3%, ditinjau dari 
mutu fisik tablet. Ekstrak daun cerme di peroleh dengan cara perkolasi 
menggunakan etanol 96%. Tablet di buat dengan menggunakan metode 
granulasi basah dan granulat yang dihasilkan di evaluasi mutu fisiknya yang 
meliputi kandungan lembab, sudut diam, kecepatan alir, dan kompresibilitas. 
Granulat kemudian di cetak menjadi tablet dengan berat 650 mg, dimana tiap 
tablet mengandung 449 mg ekstrak kering daun cerme. Tablet yang 
dihasilkan dilakukan evaluasi mutu fisiknya yang meliputi keseragaman 
bobot, kekerasan, kerapuhan, waktu hancur, disolusi, dan kandungan kimia 
ekstrak daun cerme yang ditentukan secara kualitatif dengan menggunakan 
KLT (Kromatografi Lapis Tipis) mulai dari ekstrak kental hingga menjadi 
tablet. Data hasil penelitian pada uji kekerasan, kerapuhan, waktu hancur, 
dan disolusi di evaluasi menggunakan ANAVA acak lengkap dengan derajat 
kepercayaan 95%, lalu di lanjutkan dengan uji LSD (Least significant 
difference), dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun cerme dapat 
diformulasikan menjadi tablet yang memenuhi persyaratan mutu fisik tablet. 
Hasil uji kekerasan dan disolusi tablet didapat hasil Fhitung < F tabel yang 
menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan antara ketiga formula 
yaitu formula A dengan bahan pengikat PVP K-30 2 %, formula B dengan 
bahan pengikat PVP K-30 3%, formula C dengan bahan pengikat PVP K-30 
4 %. Sedangkan pada hasil uji kerapuhan dan waktu hancur tablet, didapat 
hasil Fhitung > F tabel yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 
antara ketiga formula. Disimpulkan bahwa formula yang terpilih adalah 
formula A karena memiliki waktu hancur tercepat dan konsentrasi pengikat 
yang digunakan lebih sedikit sehingga lebih ekonomis.  
 
Kata kunci: Ekstrak Daun Cerme (Phyllanthus acidus); Formulasi tablet; 

Mutu fisik tablet;Bahan pengikat;PVP K-30. 
 
 



 
 

ABSTRACT 

 

 

INFLUENCE OF VARIOUS CONCENTRATION OF PVP K-30 AS A 

BINDER ON THE PHYSICAL QUALITY OF TABLET 

CONTAINING EXTRACT OF CERME LEAF (PHYLLANTHUS 

ACIDUS). 

 

 

Juleiny Selfiani 
 2443004022 

 
 

A study on the formulation of tablet from cerme leaf ekstract using PVP K-
30 concentrated 2%, 3%, and 4% as binder on the physical quality of tablet 
has been done. The extract of cerme leaf was obtained by percolation, 
method using ethanol 96% as solvent. The tablets were produced by wet 
granulation method, and the granules were evaluated physical quality, 
including moisture content, repose angle, flowrate and compressibility 
index. The granules were compressed to from tablet with 650 mg, wich one 
each tablet content of 449 mg dry extract of cerme leaf. The quality of 
tablets were evaluated, including weight uniformities, hardness, friability, 
disintegration time, dissolution, and the substains of cerme leaf extract were 
qualitative determinated with TLC (Thin layer Chromatography). From 
extract to tablet of hardness, friability, and disintegration time were 
analyzed using completely randomized desingn analysis of variance (CRD 
ANAVA) with 95% confidence level and followed by LSD (Least 
significant difference) test. The result of this study is extract of cerme leaf 
can be formulated as tablet wich complete condition of the physical quality 
of tablet. The result of specifically hardness and dissolution get result that 
Fcount < Ftable show there is not significant different between three 
formulas that are formula A with  binder PVP K-30 2%,  formula B with  
binder PVP K-30 3%, formula C with  binder PVP K-30 4%. In friability 
and disintegration time of tablet test, get result that Fcount > Ftable show 
there is significant different between three formulas. The conclution that 
formula A with binder PVP K-30 1% is the best formula because has faster 
disintegration time and more economized because using binder in smallest 
concentration.   
    
Key words: Extract of Cerme Leaf (Phyllanthus acidus);Tablet 

formulation; Quality of tablet;Binder;PVP K-30.  
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